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MOTTO 

 

“Maka janganlah sekali kali engkau membiarkan kehidupan dunia ini 

memperdayakanmu” 

(QS. Fathir ayat:5) *) 

 

“Dan Allah adalah sebaik baik pemberi rezeki” 

(QS. Al-Jumuah ayat:11) *) 

 

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ?” 

(QS. Ar-Rahman:13) *) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Departemen Agama Repubik Indonesia. 2006. Al-Qur’an dan Terjemahannya. 

Bandung: PT. Syaamil Cipta Media. 
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Event merupakan salah satu instrumen komunikasi yang banyak 

dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memperkenalkan diri kepada khalayaknya. 

Pemanfaatan event yang digunakan sebagai alat promosi perusahaan seringkali 

dinilai lebih efektif daripada pengalokasian uang untuk beriklan di media massa. 

Dibandingkan dengan alat komunikasi pemasaran yang lain, event yang 

melibatkan targeted audience merupakan alat publikasi yang ampuh bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, pelaksanaan event sebaiknya dilakukan dengan 

perencanaan matang agar tujuan perusahaan dalam menyelenggarakan event 

tersebut dapat tercapai. 

Salah satu jenis event yang banyak diminati oleh konsumen yaitu perjalanan 

insentif, perjalanan insentif adalah acara perjalanan dinas dengan berbagai tujuan 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan, dikemas dalam acara rekreasi, yang 

dilakukan dalam suasana menyenangkan dan disisipkan dengan beberapa 

permainan outbond, kemudian dikombinasikan dengan kegiatan program wisata 

yang bertujuan untuk membangun keakraban antar karyawan ataupun keluarganya 

yang diajak untuk melakukan perjalanan insentif.  

PT. Inti Global99 tentunya memiliki Standard Operating Procedures (SOP) 

agar proses pelaksaanaan pekerjaan dilakukan dengan rapih, tertib, dan sistematis 

dari awal hingga akhir dan juga dalam menjaga ke eksisan nya sebagai perusahaan 

dalam bidang event organizer yang terpercaya di kota Malang bahkan di luar kota 

Malang. Tujuan penulis membuat laporan tugas akhir adalah agar dapat 

mengetahui bagaimana mekanisme pelaksanaan kegiatan perjalanan insentif yang 

dilakukan oleh PT Inti Global99 Advertising Malang. 
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Mekanisme pelaksanaan perjalanan insentif yang diterapkan di PT. Inti 

Global99 yaitu; bertemu dengan client untuk mencari informasi, meeting dan 

follow up guna menjelaskan tentang keseluruhan perjalanan insentif yang akan 

diselenggarakan, membuat konsep perjalanan insentif yang diinginkan oleh client, 

survey venue dan vendor yang dibutuhkan untuk melangsungkan perjalanan 

insentif, membuat budgeting perjalanan insentif yang akan ditawarkan kepada 

client, mempresentasikan konsep acara yang sudah dibuat, negosiasi tentang 

konsep dan budgeting yang sudah ditawarkan, dealing terhadap konsep dan 

budgeting yang ditawarkan, follow up venue & vendor untuk mempersiapkan 

segala keperluan saat perjalanan insentif, reporting saat selesainya pelaksanaan 

perjalanan insentif, dan evaluasi divisi internal guna melaporkan hasil dari 

pelaksanaan perjalanan insentif. Semua mekanisme tersebut telah diterapkan oleh 

PT. Inti Global99 saat pra perjalanan insentif, on perjalanan insentif, dan post 

perjalanan insentif.  
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1 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Definisi pariwisata dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang dan tidak 

memiliki batasan-batasan yang pasti. Para ahli pariwisata banyak yang 

mengungkapkan definisi pariwisata dari berbagai sudut pandang, namun dari 

berbagai definisi tersebut memiliki makna yang sama. Dorongan kepergiannya adalah 

kerena berbagai kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, 

politik, agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, 

menambah pengalaman ataupun belajar. Adapun definisi pariwisata lain yang 

diungkapkan oleh para ahli pariwisata. Menurut Meyers (2009), pariwisata adalah 

perjalanan dari suatu tempat ketempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan 

atau kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasiaan dan 

kebahagiaan dengan lingkungan dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu.  

Event merupakan salah satu instrumen komunikasi yang banyak dimanfaatkan 

oleh perusahaan untuk memperkenalkan diri kepada khalayaknya. Pemanfaatan event 

yang digunakan sebagai alat promosi perusahaan seringkali dinilai lebih efektif 

daripada pengalokasian uang untuk beriklan di media massa. Dibandingkan dengan 

alat komunikasi pemasaran yang lain, event yang melibatkan targeted audience 

merupakan alat publikasi yang ampuh bagi perusahaan. Selain itu, event juga dapat 

mendorong penyebaran aktivitas word of mouth tentang brand karena didalamnya 

melibatkan emosi audience. Penyelenggaraan event oleh perusahaan biasanya 

dilakukan dalam bentuk sponsorship. Oleh karena itu, pelaksanaan event sebaiknya 

dilakukan dengan perencanaan matang agar tujuan perusahaan dalam 

menyelenggarakan event tersebut dapat tercapai. 

Selain dijadikan kota tujuan wisata karena berbagai macam destinasi yang ada 

disana (wisata alam, buatan, dan minat khusus), Malang juga menjadi kota tujuan 

untuk menyelenggarakan berbagai macam kegiatan. kegiatan yang sering diadakan di 
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kota Malang adalah MICE. Terselenggaranya MICE tidak hanya dilakukan didalam 

ruangan tetapi juga dapat dikolaborasikan dengan tempat wisata yang ada di Malang. 

Banyaknya kegiatan yang terselenggara di kota Malang dikelola oleh PT. Inti 

Global99, kegiatan yang paling sering dikelola yaitu MICE. MICE yang lebih 

diminati oleh kebanyakan perusahaan adalah incentive karena perjalanan dinas ini 

berbasis rekreasi juga terdapat hiburan yang dapat memberi penyegaran terhadap 

karyawan maupun pegawai dari perusahaan tersebut. Kota Malang memiliki tempat 

wisata yang berbasis buatan, alam, maupun minat khusus karena setiap perjalanan 

insentif yang diadakan juga melihat dari peserta, tidak semua peserta dapat 

melakukan atraksi yang menantang juga berbahaya semua tergantung kondisi dari 

peserta yang mengikutinya. 

Para pelaku incentive lebih banyak menggunakan jasa event management. 

Event management adalah istilah untuk penyedia jasa profesional penyelenggaraan 

acara yang secara sah ditunjuk oleh client, guna mengorganisasikan seluruh rangkaian 

acara, mulai dari perencanaan, persiapan, eksekusi hingga evaluasi. Pada dasarnya 

tugas event management adalah membantu client untuk dapat menyelenggarakan 

kegiatan yang diinginkan. Hal ini bisa terjadi karena keterbatasan sumber daya atau 

waktu yang dimiliki oleh client, namun pengguna jasa event management juga 

mempunyai alasan agar penyelenggaraannya menjadi profesional sehingga hasil yang 

diperoleh lebih bagus daripada dikerjakan sendiri. Event management sendiri telah 

berkembang pesat di Indonesia khususnya di kota-kota besar, dari yang bergerak di 

bidang musik, pameran produk, sampai weeding pun tersedia. Event management 

sangat membantu pihak-pihak yang berminat mengadakan event seperti launching 

product, company gathering, anniversary, exhibition, seminar, promosi, talkshow, 

dan sebagainya. Seorang yang berprofesi sebagai event management ada prasyarat 

basic kemampuan yang harus dikuasai dan dimiliki, dengan makin luasnya ruang 

lingkup dan kompleksitas pekerjaan yang ditangani maka kemampuan yang 

dibutuhkan juga semakin berkembang, misalnya networking, lobbying, negosiasi, 

presentasi dan leadership. 
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Salah satu kegiatan MICE yang banyak diminati oleh konsumen yaitu 

perjalanan insentif. Perjalanan insentif adalah acara perjalanan dinas dengan berbagai 

tujuan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, dikemas dalam acara rekreasi, yang 

dilakukan dalam suasana menyenangkan dan disisipkan dengan beberapa permainan 

outbond, kemudian dikombinasikan dengan kegiatan program wisata yang bertujuan 

untuk membangun keakraban antar karyawan ataupun keluarganya yang diajak untuk 

melakukan perjalanan insentif. Menurut Handoko (2002: 176), menyatakan bahwa 

pengertian insentif adalah :“Perangsang yang ditawarkan kepada para karyawan 

untuk melaksanakan kerja sesuai atau lebih tinggi dari standar-standar yang telah 

ditetapkan”. Proses pengelolaan perjalanan insentif adalah bertemu dengan client, 

meeting dan follow up, membuat konsep acara, survey venue, dan vendor, membuat 

budgeting event, presentasi, negosiasi, dealing, follow up venue, vendor, reporting, 

dan evaluasi divisi internal. 

Tujuan utama dari insentif adalah untuk memberikan tanggung jawab dan 

dorongan kepada karyawan dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 

kerjannya. Sedangkan bagi perusahaan, insentif merupakan strategi untuk 

meningkatkan produktivitas dan efesiensi perusahaan dalam menghadapi persaingan 

yang semakin ketat. 

Event management kini telah berkembang pesat di daerah Jawa Timur, tidak 

terkecuali di kabupaten Malang. Salah satu event organizer professional adalah PT. 

Inti Global99 Advertising Malang, yang telah menggarap berbagai jenis event yang 

ada di Malang dan luar kota. Client  yang telah bekerja sama dengan pihak PT. Inti 

Global99 Advertising Malang ini telah tersebar dimana-mana, khusunya di Jawa 

bagian timur dan Bali, sehingga menginspirasi penulis untuk membuat judul tugas 

akhir yang berjudul “Mekanisme pelaksanaan perjalanan insentif sebagai bagian dari 

event MICE di PT. Inti Global99 Advertising Malang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun Tugas Akhir yang sekaligus berisi laporan praktek kerja nyata ini 

memliki rumusan masalah, yaitu: bagaimana mekanisme pelaksanaan perjalanan 

insentif sebagai bagian dari event MICE di PT. Inti Global99 Advertising Malang? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini memiliki tujuan yaitu: mengetahui mekanisme 

pelaksanaan perjalanan insentif sebagai bagian dari event MICE di PT. Inti Global99 

Advertising Malang. 

 

1.3.2 Manfaat Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah. 

1. Memperoleh pengalaman dan ilmu pengetahuan yang lebih luas dalam dunia kerja 

yang sebenarnya. 

2. Memperdalam dan meningkatkan skill serta kreatifitas pribadi. 

3. Menanamkan dan menciptakan semangat kerja yang baik. 

4. Menambah dan meningkatkan keterampilan serta keahlian di bidang  event. 

5. Mengetahui dan mempelajari pengelolaan suatu acara. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pariwisata 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat dikembangkan dan dapat 

memberikan kontribusi besar bagi suatu daerah atau negara. Selain itu, pariwisata 

juga dapat memberikan suatu lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan mengurangi 

tingkat pengangguran. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang pengertian pariwisata, 

berikut adalah beberapa definisi tentang pariwisata. 

a. Pariwisata menurut Undang-Undang republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 

1) Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

kunjungi dalam jangka waktu sementara (Pasal 1 ayat 1). 

2) Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan pariwisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

pemerintah dan Pemerintah Daerah (Pasal 1 ayat 3). 

3) Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata 

dan bersifat multidimensi serta multi disiplin yang muncul sebagai wujud 

kebutuhan setiap orang dan Negara serta interaksi antara wisatawan dan 

masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan 

pengusaha (Pasal 1 ayat 4). 

b. Pengertian Pariwisata menurut Chalik dalam Suwena dan Widyatmaja (2010: 14-

15) pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan secara berkali-kali atau 

berkeliling. 

c. Pengertian Pariwisata menurut Soekadijo dalam Suwena dan Widyatmaja (2010: 

15) pariwisata adalah gejala yang kompleks dalam masyarakat, di dalamnya 

terdapat hotel, obyek wisata, souvenir, pramuwisata, angkutan wisata, biro 

perjalanan wisata, rumah makan, dan banyak lainnya.  
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d. Pengertian pariwisata menurut Muljadi (2012: 7) pariwisata adalah suatu aktivitas 

perubahan tempat tinggal sementara dari seseorang, di luar tempat tinggal sehari-

hari dengan suatu alasan apapun selain melakukan kegiatan yang bisa 

menghasilkan upah atau gaji. Selain itu, pariwisata merupakan aktivitas, pelayanan 

dan produk hasil industri pariwisata yang mampu menciptakan pengalaman 

perjalanan bagi wisatawan.  

 

2.2 Event 

2.2.1 Pengertian Event 

Terdapat beberapa definisi yang membahas mengenai event. Salah satu 

diantaranya adalah bahwa event didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang 

diselenggarakan untuk memperingati hal-hal penting sepanjang hidup manusia baik 

secara individu atau kelompok yang terikat secara adat, budaya, tradisi dan agama. 

Event diselenggarakan untuk tujuan dan waktu tertentu serta melibatkan kelompok 

masyarakat masyarakat. Dalam merencanakan sebuah acara istimewa tentu saja 

memerlukan persiapan yang matang dan tepat. Pada umumnya, setiap acara 

membutuhkan persiapan dan perencanaan yang cermat, agar acara dapat berjalan 

sesuai dengan harapan (Noor, 2009: 7). 

 

2.2.2 Kategori Event 

Menurut Noor (2013: 9) membagi event berdasarkan kategori special event, 

yakni: (a) leisure event, (b) cultural event, (c) personal event, (d) organizational 

event. Special event dapat diselenggarakan mulai dari jenis event perorangan yang 

sederhana dan kecil seperti pesta ulang tahun atau pesta pernikahan sampai dengan 

event yang besar. Special event juga dapat diselenggarakan dengan kompleksitasyang 

lebih luas secara internasional seperti Olympic Games. Karena jenis kegiatannya, 

maka setiap event yang memilikikekhasan tersendiri dari event dapat mendukung 

terselenggaranya special event. 
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Gambar 2.2.2 Jenis event berdasarkan kategori special event 

 

a. Leisure Event umumnya berjangka panjang, mulai dari yang mingguan sampai 

dengan bulanan. Tujuan utama mengadakan leisure events adalah untuk 

memberikan hiburan saat orang-orang sedang liburan. Event-event seperti 

Wimbledon, World Cup Soccer, The Super Bowls, atau Borobudur International 

Marathon 2016 adalah beberapa contoh yang bisa termasuk event olahraga. 

Sementara event seperti bazar, festival, outbound, dan rekreasi wisata alam adalah 

bagian dari event rekreasi. Kedua tipe event ini (olahraga dan rekreasi) adalah 

komponen utama dari leisure events. Jika kamu mengambil peminatan event, kamu 

akan mengelola jalannya event-event ini baik diperusahaan khusus pengurus 

event ataupun di hotel. 

b. Personal Event jenis event yang satu ini memang terkesan lebih eksklusif 

dan private dibandingkan yang lainnya. Mengapa? Karena umumnya 

jenis event ini sangat membatasi jumlah tamunya. Hal ini dikarenakan biaya yang 

tidak disokong oleh siapapun terkecuali si penyelenggara event, jumlah tamu yang 

diundang pun hanya berkisar antara puluhan sampai ratusan maksimal. Jumlah 

tamu yang terbatas kamu sudah bisa mengira-ngira kalau pesta pernikahan, pesta 

ulang tahun, atau pesta keluarga lainnya adalah contoh-contoh dari personal events. 
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Tugas paling sulit dari seorang manajer event ketika menyelenggarakan personal 

event adalah pencarian tempat dan pemilihan tema karena kedua hal ini sangat 

tergantung dengan selera dan keinginan personal si pemilik acara. 

c. Cultural Event inilah yang paling sering digunakan untuk menarik turis asing ke 

negara kita. Tidak hanya bertujuan untuk menaikkan nama Indonesia saja, cultural 

events juga dimanfaatkan untuk memperkenalkan seni dan budaya negara kita ke 

turis maupun warga lokal. Cultural events tidak melulu harus berupa acara formal 

yang memperkenalkan budaya khas. Acara seperti drama atau bahkan workshop 

pun juga termasuk kedalam acara seni budaya. Tahun 2016 ini, Indonesia sendiri 

sering mengadakan acara seni budaya seperti pameran keris, festival film lokal, 

acara penghargaan film lokal, festival makanan, dan sebagainya. Kamu-pun bisa 

saja suatu saat membuat kegiatanmu sendiri untuk mempromosikan kebudayaan 

Indonesia. 

d. Organizational Event ini biasanya diselenggarakan oleh suatu kelompok 

organisasi tertentu dengan tema yang lebih serius dibandingkan dengan personal 

events, cultural events, atau leisure events. Umumnya, yang menjadi fokus 

di organizational events adalah kegiatan practical yang mendorong banyak orang 

untuk melakukan suatu kegiatan. Contoh organizational events bisa termasuk 

acara konser musik, seminar politik, serta acara megah yang bertujuan untuk 

mempromosikan charity pun juga termasuk kedalam organizational events. Tidak 

hanya itu saja, bahkan event seperti showroom atau promosi suatu brand bisa 

dikategorikan sebagai organizational events. 

e. MICE adalah event-event formal yang mencakup Meeting, Incentive, Conference, 

dan Exhibition (MICE). Untuk meeting, tamu akan berkumpul di suatu tempat 

yang ditentukan untuk mendiskusikan berbagai hal yang berbau bisnis dan juga 

menyangkut beberapa organisasi. Meeting yang berukuran besar umumnya 

memerlukan perencanaan logistik, tempat, dan juga detil ittinerary. Sedangkan 

untuk incentive, sifatnya mirip dengan event-event rekreasi dimana para karyawan 

dari perusahaan dianjurkan untuk menghadiri sebuah acara. 
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Acara incentive ditujukan untuk membangun relasi antar karyawan, serta 

meningkatkan loyalitas karyawan ke perusahaan penyelenggara. Dua komponen 

terakhir yang membentuk MICE selanjutnya adalah conference dan Exhibition. 

Kedua acara ini bisa kamu lihat di berbagai seminar bisnis, workshop yang 

dikhususkan untuk bisnis, product launching, dan juga event khusus seperti 

pelatihan karyawan. 

 

2.3 Meeting, Incentive, Conference, dan Exhibition (MICE) 

Menurut Kesrul (2004: 3), MICE sebagai suatu kegiatan kepariwisataan yang 

aktifitasnya merupakan perpaduan antara leisure dan business, biasanya melibatkan 

sekelompok orang secara bersama-sama, rangkaian kegiatannya dalam 

bentuk meetings, incentive travels, conventions, congress, conference dan 

exhibition. 

a. Meeting 

Meeting adalah istilah bahasa inggris yang berarti rapat, pertemuan atau 

persidangan. Meeting merupakan suatu kegiatan yang termasuk di dalam MICE.  

Menurut Kesrul (2004: 8). 

b. Incentive (Perjalanan Insentif) 

Menurut Kesrul (2004: 18), bahwa insentif merupakan hadiah atau penghargaan 

yang diberikan oleh suatu perusahaan kepada karyawan, klien, atau konsumen. 

Bentuknya bisa berupa uang, paket wisata atau barang. Menurut Noor (2007: 5) 

yang dikutip dari SITE 1998 dalam Rogers 2003, juga memberikan definisi 

mengenai incentive adalah incentive travel is a global management tool that uses 

an exceptional travel experience to motivate and/or recognize participants for 

increased levels of performance in support of the organizational goals 

c. Conference 

Menurut Kesrul, (2004: 7), Conference atau konferensi adalah suatu pertemuan 

yang diselenggarakan terutama mengenai bentuk-bentuk tata karena, adat atau 

kebiasaan yang berdasarkan mufakat umum, dua perjanjian antara negara-negara 
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para penguasa pemerintahan atau perjanjian international mengenai topik 

tawanan perang dan sebagainya. 

d. Exhibition 

Exhibition berarti pameran, dalam kaitannya dengan industri pariwisata, pameran 

termasuk dalam bisnis wisata konvensi. Hal ini diatur dalam Surat Keputusan 

Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi RI Nomor KM. 108 / HM. 703 / 

MPPT-91, Bab I, Pasal 1c, exhibition adalah ajang pertemuan yang dihadiri 

secara bersama-sama yang diadakan di suatu ruang pertemuan atau ruang 

pameran hotel, dimana sekelompok produsen atau pembeli lainnya dalam suatu 

pameran dengan segmentasi pasar yang berbeda Kesrul (2004: 16). 

 

2.4 Ruang Lingkup Perjalanan Insentif 

2.4.1 Pengertian Perjalanan Insentif 

Menurut Kesrul (2004: 18) bahwa perjalanan insentif merupakan hadiah atau 

penghargaan yang diberikan oleh suatu perusahaan kepada karyawannya, klien, atau 

konsumen. Bentuknya bisa berupa uang, paket wisata atau barang. Menurut Noor 

(2007: 5) incentive travel is a global managment tool that uses an exceptional travel 

experience to motive and/or recognize participants for increased levels of 

peformance in support of the organizational goals. 

 

2.4.2  Cakupan Perjalanan Insentif 

Menurut Wibowo (2017: 85) cakupan insentif dapat diberikan pada individu atau 

diperlakukan pada seluruh organisasi.  

a. Individual incentives merupakan insentif yang diberikan secara perorangan atas 

prestasi kerjanya dan dapat berupa sistem insentif berikut ini:  

1) Bonus adalah insentif kinerja individual dalam bentuk pembayaran khusus di 

atas gaji pekerja;  

2) Merit salary system merupakan program insentif berkaitan dengan kompensasi 

terhadap kinerja dalam bidang pekerjaan yang bukan penjualan; 
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3) Pay performance atau variabel pay merupakan insentif individual yang 

memberikan penghargaan kepada manajer, terutama atas hasil yang produktif.  

b. Company wide incentives merupakan insentif yang dapat berlaku untuk semua 

pekerja dalam organisasi dan dapat berupa sistem berikut ini. 

1) Profit sharing plan merupakan program insentif yang memberi pekerja 

keuntungan perusahaan di atas tingkat tertentu;  

2) Gain sharing plan adalah program insentif untuk membagikan bonus kepada 

pekerja yang kinernya dapat memperbaiki produktivitas;  

3) Pay for knowledge plan merupakan program insentif untuk mendorong 

pekerja untuk belajar keterampilan baru atau menjadi cakap di pekerjaan 

berbeda.  

 

2.4.3  Proses Perjalanan Insentif 

Menurut Kesrul (2004: 20-21) proses perjalanan insentif adalah sebagai 

berikut. 

a. Analyze corporate pproblem 

Analisis perjalanan insentif tidak hanya sekedar menghilangkan rasa bosan bekerja 

karena setahun sudah bekerja atau menghilangkan stras, dan lain-lain. Yang 

terpenting dalam program tersebut adalah dampak dari perjalanan tersebut, antara 

lain menambah mitivasi kerja serta menambah rasa memiliki perusahaan di mana 

karyawan tersebut bekerja. Perlu juga diperhitungkan berapa biaya perjalanan, 

berapa banyak peserta yang akan berpartisipasi dalam perjalanan insentif tersebut. 

b. Establish objectives 

Dibutuhkan dalam penggarapan karena diperlukan sebagai bagian terpenting 

dalam kehidupan manusia, apalagi perjalanan insentif merupakan obagian bisnis 

dari banyak perusahaan di dunia. 
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c. Convert to rules 

Dengan perjalanan insentif sedikit banyak mengubah tabiat seseorang karena 

banyak terpengaruh dari kebiasaan/kebudayaan orang lain, di mana orang tersebut 

telah berkunjung pada suatu tempat/daerah/negara. 

d. Set qualifing targets 

Memberikan gambaran pada pelaku perjalanan insentif untuk mengubah cara 

menghadapi hidup atau bisnis. Pada akhirnya dapat membantu target-target 

perbaikan hidup menjadi sejahtera. 

e. Promote with fair & creativity 

Perjalanan insentif memberikan peluang promosi yang sehat dan berkreativitas 

karena dengan banyak melihat contoh di berbagai negara, terutama negara maju. 

f. Deliver the promoted experience 

Upaya perjalanan insentif memberikan pengembangan pengalamam dalam 

promosi yang berkesinambungan, apalagi kompetisi perdagangan global semakin 

tajam dan banyak kompetitor. 

g. Analyze & plan next program 

Perencanaan dan analisis paket perjalanan insentif yang akan datang semakin 

lengkap dan siap untuk ditawarkan kepada konsumen. 

 

2.4.4 Kelengkapan Tujuan Perjalanan Insentif 

Menurut Kesrul (2004: 21-22) kelengkapan tujuan perjalanan insentif ada 

beberapa hal sebagai berikut. 

a. Kemudahan pencapaian/akses objek wisata yang diinginkan. 

b. Kualitas teknologi informasi yang dapat dipercaya walaupun tingkat kesalahannya 

kecil (human error). 

c. Penyediaan tempat penginapan dengan segala tingkat harga dan jenis penginapan 

(sudah banyak di berbagai daerah/negara). 

d. Penyesuaian perjalanan insentif dengan cuaca di objek wisata di daerah/negara 

tertentu. 
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e. Banyaknya pilihan fasilitas objek wisata di pantai/resor yang diminati. 

f. Tersedianya data sejarah dan kebudayaan yang lengkap di daerah/negara yang 

dikunjungi. 

g. Adanya objek wisata mpistik sebagai alternatif perjalanan insetif. 

h. Pilihan tempat berbelanja dengan kerajinan khas di suatu daerah atau negara. 

i. Kondisi keamanan daerah 

 

2.4.5 Macam perusahaan Perjalanan Insentif 

Menurut Gunawijaya dan Cahyadi (2006: 51-52) ada tiga kategori perusahaan 

yang mengkhususkan diri dalam bisnis perjalanan insentif (yang dibedakan menurut 

cara penangannya) yaitu: 

a. Full service incentive House 

1) Menyajikan pelayanan perjalanan insentif bagi pelanggan dalam ruangan yang 

luas; 

2) Perencanaan program beserta implementasinya; 

3) Menangani tours lengkap dengan barang-barang kebutuhan administrasinya; 

4) Menyajikan berbagai kriteria bahan promosi dan kampanye pemasaran 

berdasarkan kehendak perusahaan/korporasi yang bersangkutan. 

b. Travel Fulfillment Company 

1) Menangani perencanaan perjalanan (tour planning) 

2) Rancangan perjalanan insentif tergantung pada pelanggan 

(perusahaan/korporasi) yang akan melaksanakan seluruh program perjalanan 

insentif itu sendiri. 

c. Travel Agency with an Incentive Division 

1) Tipe perusahaan ini tidak menyajikan pelayanan pemasaran; 

2) Hanya menangani program perjalanan insentif dengan tenaga-tenaga ahli 

untuk itu; 

3) Menangani program perjalanan insentif dengan teliti, melakukan negosisasi 

dengan pihak transportasi (airlines) dan akomodasi (hotel/resorts); 
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4) Menyusun paket perjalanan transportasi, akomodasi, ruang persidangan , 

makan-minum (meals), darmawisata dan hiburan; 

5) Siap melibatkan diri dalam pelaksanaan program yang disepakati dengan 

bahan-bahan informasi yang dibutuhkan. 

  

2.4.6 Program Perjalanan Insentif 

Menurut Gunawijaya dan Cahyadi (2006: 52-53) tour incentive programme 

perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

a. Anatomi program perjalanan insentif (anatomy of an I.T. programme) mencakup: 

analisis masalah perusahaan (analyse corporate problem); penentuan tujuan 

(establish objectives); merubah kebiasaan (convert to rules); menyusun sasaran 

yang memenuhi syarat (set qualifying targets); promosi secara jeli dan kreatif 

(promote with flair creativity); memberikan pengalaman yang menjanjikan 

(deliver the promised experience); analisa dan rencanakan program berikutnya 

(analyse & plan next programme); 

b. Muatan program (programme content) meliputi: kelompok demografi (goup 

demographics); daya tarik kawasan tujuan (destination attraction); ragam program 

(programme variety); waktu belanja (shopping time); kegiatan-kegitan unik 

(unique activities); kegiatan-kegiaatan pasangan (spouse activities); keseluruhan 

penyajian bermutu insentif (all delivered with incentive quality); 

c. Kegiatan promosi (promotion activity): bahan-bahan pra-acara (pre-programme 

materials); dukungan kawasan tujuan (support of destination); pengiriman 

pos/berita terkini ke rumah-rumah (update mailings to homes); materi penggoda 

minat (teasers); pembaharuan hasil/data terakhir (results updates); pengumuman 

para pemenang (winners announcements); pengiriman pos/berita rincian 

perjalanan (trip details mailing); analisa tindakan lanjut perjalanan (trip follow up 

analysis); 

d. Hal-hal yang perlu mendapat pertimbangan untuk kegiatan program perjalanan 

insentif adalah menyeleksi paket-paket perjalanan insentig bagi masyarakat ke 
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berbagai tujuan kawasan wisata di seluruh Indonesia maupun dunia. Paket yang 

bisa dipilih di antaranya: (a) paket perjalanan pendek (short trip), waktu lebih 

kurang satu (1) minggu; (b) paket perjalanan sedang (medium-haul trip), waktu 

lebih kurang satu (1) minggu; (c) paket perjalanan jarak jauh (long-haul trip), 

waktu lebih kurang dua (2) minggu. 

 

2.4.7 Lokasi Serta Destinasi Program Perjalanan Insentif 

Menurut Gunawijaya dan Cahyadi (2006: 54-56) ada bebeapa hal yang harus 

diperhatikan dalam memilih/menentukan destinasi yang akan dijadikan tempat 

berlangsungnya program perjalanan insentif diantaranya. 

a. Syarat Lokasi dan Destinasi yang menunjang 

Bagi properti hotel dan motorin, semula program perjalanan insentif masih 

dipandang belum banyak bearti, karena program tersebut dianggap lebih banyak 

memeilih kawasan wisata dan resort. Namun dengan dengan berkembangnya 

program MICE dan maraknya kegiatan pertemuan/persidangan, hotel menjadi 

primadona sebgai tempat (venue) yang fleksibel dan komprehensif. Banyak 

perjalanan insentif yang berbentuk hadiah perjalanan untuk menghadiri suatu 

meeting dan atau exhibition/trade show yang mengambil tempat di hotel, gedung 

pusat konvensi dan exhibition hall/center. Demikian pula bagi suatu destinasi 

kawasan wisata, program ini makin sangat bearti. Properti resor yang sejak lama 

telah menjadi destinasi favorit semakin akan diuntungkan. Apalagi kalau 

penghargaan untuk perjalanan insentif ini merupakan sebuah paket perjalnan 

istimewa (a deluxe tour package) yang disponsori oleh perusahaan bergengsi 

dengan pilihan-pilihan: akomodasi dengan pelayanan kelas utama, lokasi beriklim 

baik, fasilitas hiburan paling top, makanan bercita rasa dan berselera tinggi, 

rekreasi di alam bebas yang unik, jadwal rencana darmawisata (ittinerary) orisinil, 

aman, tempat belanja lengkap serta cinderamata bermutu tinggi. 
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b. Destinasi Harus Memperhatikan 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menentukan destinasi tujuan 

perjalanan insentif. 

1) Kreatifitas yang dapat merangsang keinginan dan menciptakan tampilan kelas 

tinggi; 

2) Berdaya pikat dengan penghargaan yang mewah terhadap pengunjung; 

3) Tujuan favorit: The “I” Factor .... BALI, HAWAII, TAHITI; 

4) Daya tarik prtukaran budaya (cross culture) yang terkendali; 

5) Harus memiliki dan memperhatikan hal penting berupa: aksesibilitas 

udara/laut/darat yang baik, beragam akomodasi (mix of accommodation), 

cuaca keamanan, kebudayaan dan sejarah, pantai atau pemandangan; 

6) Disamping itu harus memiliki: sarana dan prasarana yang baik, struktur harga 

(pricing tructure) yang jelas, tempat perbelanjaan/pertunjukan, pelayanan 

darurat (emergency services), reputasi sukses dari mulut ke mulut (word of 

mouth record of success) 

c. Jenis Kawasan Program Perjalanan Insentif 

Ada beberapa jenis kawasan program perjalanan insentif yang degemari 

diantaranya. 

1) Menghadiri persidangan di pusat konvensi standar internasional, hotel 

maupun resor; 

2) Mengunjungi pameran di exhibition hall yang moderen maupun open space 

yang nyaman; 

3) Kawasan wisata di luar negeri, seperti: Florida Arizona, California, New York, 

Hawaii, Tahiti, Venice, Inggris, Hongkong, Spanyol, Meksiko, Timur Jauh, 

Thailand, Singapura, Jerman, dan Belanda; 

4) Kawasan wisata yang glamor; 

5) Kawasan wisata dan alam bebas dengan pentas seni budaya etnik yang unik 

(unique ethnic culture programme); 

6) Kawasan villa pegunungan sejuk berfasilitas lengkap dan moderen; 
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7) Resort dengan wisata dan alam yang menawan; 

8) Modern outbond dengan fasilitas lengkap; 

9) Taman rekreasi; 

10) Holiday clubs dengan berbagai atraksi menarik; 

11) Kawasan rekreasi pantai; 

12) Pemandian sumber air panas bumi (geothernal bathing place); 

13) Tempat-tempat/kota bersejarah; 

14) Dan lain-lain.  

 

2.4.8  Pengoordinasian Perjalanan insentif 

Menurut Gunawijaya dan Cahyadi (2006: 56-57) program perjalanan insentif 

melibatkan koordinasi profesional komprehensif dalam satu paket. Satu paket 

koordinasi tersebut meliputi: (a) materi promosi; (b) pengaturan transportasi borong 

(charter); (c) transfer; (d) akomodasi; (e) makan-minum (meals); (f) kelengkapan 

sebagai delegasi meeting/trade show; dan (g) darmawisata. Hal tersebut menjadikan 

program perjalanan insentif menjadi bagian dari industri pariwisata penting yang 

berpotensi besar. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait merupakan langkah utama 

yang penting, di antaranya dengan: sponsor, Hotel, Destination Management 

Company/DMC, Air Travel, dan Agency Record. 

 

2.4.9  Berbagai Kendala Sukses Penyelenggaraan Perjalanan Insentif 

Menurut Gunawijaya dan Cahyadi (2006: 57) ada dua kategori kendala sukses 

dalam menjalankan perjalanan insentif yaitu. 

a. Kendala teknis: (1) masyarakat/perusahaan pengguna (peserta) memerlukan cukup 

waktu untuk mempersiapkan uang/biaya perjalanan. Sehingga pihak 

penyelenggara perjalanan insentif perlu waktu panjang untuk promosi dan 

meyakinkan para pengguna/klien (9 sampai 12 bulan sebelumnya); (2) sering 

terdapat hambatan dalam meminta deposit (down payment) biaya perjalanan 

kepada peserta, sehingga mempengaruhi term pembayaran pihak penyelenggara 
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kepada pemasok (hotel, airlines, dan sebagainya). Tak tertutup kemungkinan 

pihak pemasok membatalkan krjasama bila term pembayaran tidak dipenuhi; (3) 

peserta/perusahan yang berminat tiba-tiba membatalkan reservasi karena dalam 

rentang waktu panjang pertimbangannya berubah haluan; (4) salah memilih 

pemasok, experts, dan mitra kerja lainnya sehingga terdapat ketidak puasan dalam 

pelaksanaan/hasil (5) kurang koordanisasi baik saat persiapan maupun pelaksaan 

di lapangan; (6) sponsor yang merasa di atas angin sehingga meminta banyak 

persyaratan. 

b. Kendala teknis yang bersifat fisik : (1) sarana dan prasana dengan fasilitas yang 

out of date sehingga tidak maksimal memberi hasil; (2) transportasi, akomodasi, 

rerstoran yang kurang atau tidak memenuhi harapan sesuai dengan program 

perjalanan insentif; (3) dan lain-lain.  

 

2.4.10 Pihak Terkait Dalam Kegiatan Perjalanan Insentif 

Menurut Kesrul (2004: 29-30) diperlukan adanya organisasi dalam 

menjalankan program perjalanan insentif antara lain. 

a. Biro Perjalanan Wisata (BPW, Event Oerganizer (EO), Meeting Planner (MP) 

Bagaimanapun juga asosiasi, lembaga, dan perusahaan yang menjadi komsumen 

sangat memerlukan biro lain yang membantu dalam pelaksanaan pertemuan-

pertemuannya. Memang ada juga yang dilakukan sendiri karena sudah 

berpengalaman dan sumber daya alamnya memadai serta ada perizinan event 

organizer dari instansi terkait. Dalam pelaksanaannya Biro Perjalanan Wisata 

(BPW) menyediakan paket-paket wisata, paket meeting, dokumen-dokumen yang 

diperlukan calon peserta pertemuan. Artinya, dengan menggunakan jasa BPW, EO, 

PCO, dan MP acara konveksi & pameran sudah lengkap mulai dari hal-hal 

tersebut di bawah ini. 

1) Return transfer (shuttle service) – (Penjemputan dan pengantaran dari/ke 

bandara/pelabuhan). 

2) Pre-tour (option tour) – sightseeing tour konveksi & pameran berlangsung. 
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3) Package Meeting & Exhibition – lengkap dengan akomodasi, makan-minum 

dan fasilitas 

4) Post Tour (optional tour) – sightseeing tour konveksi & pameran berlangsung. 

5) Industry/Social Tour – mengunjungi lembaga sosial dan lingkungan industri. 

Di samping itu ada pelaksanaan pertemuan secara langsung oleh EO, PCO, dan 

Meeting Planner yang mengurus segala kebutuhan pertemuan mulai dari tempat 

pertemuan, fasilitas, dan tenaga ahli (sebagai nara sumber, penerjemah, dan lain-

lain.) yang bekerja sama dengan perusahaan lainnya. 

b. Perusahaan-perusahaan dalam Kegiatan Perjalanan Insentif 

Industri MICE khususnya dalam kegiatan perjalanan insentif banyak bekerjasama 

dengan penyedia jasa dari industri lain untuk memenuhi keinginan setiap 

penyenggara. Kerjasama terjadi karena tidak seluruh fasilitas tersedia dari satu 

penyedia jasa. Alasan mengapa EO harus bekerjasama adalah karena. 

1) Organisasi tidak memiliki fasilitas yang lengkap untuk penyelenggaraan event; 

2) Biaya yang diperlukan tinggi untuk memiliki seluruh fasilitas yang 

dibutuhkan; 

3) Cepatnya perkembangan teknologi, sehingga peralatan yang dimiliki akan 

mudah menjadi usang dan tidak unggul dengan peralatan yang baru. 

Dengan alasan inilah, maka lebih muda bagi EO untuk bekerjasama dengan 

supplier penyedia peralatan dan fasilitas. Kerjasama dilakukan melau system sewa 

atau kontrak hanya pada jasa yang diperlukan saja. Beberapa penyedia jasa untuk 

perlengkapan penyelenggaraan event adalah. 

1) Kontraktor audio visual, tidak terbatas pada penyediaan peralatan audio visual 

terbaru dan terlengkap saja, tetapi juga termasuk menyediakan tenaga yang 

kompeten untuk pelayanan. 

2) Perusahaan telekomunikasi juga termasuk operator dibidangnya. 

3) Jasa transportasi: jasa penerbangan, bis, kereta, penyewaan kendaraan, taksi, 

feri. Kerjasama bisa juga dilakukan dengan biro perjalanan, karena memiliki 

hubungan dengan penyedia jasa transportasi tersebut. 
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4) Juru ahli bahasa, biasanya untuk event yang bersifat internasional dengan 

peserta dari berbagai belahan tempat di dunia yang berbeda bahasanya. 

5) Pembicara, pengisi acara dan perusahaan yang bergerak dalam event khusus, 

misalanya penyelenggaraan event yang bersifat keolahragaan atau outdoor 

activities. 

6) Jasa katering, sebaiknya memiliki beberapa penyedia jasa katering, hal ini 

berhubungan dengan penyedia jasa makanan bagi orang yang berasal dari 

daerah atau negara lain, sehingga jenis makanan yang disediakan akan 

disesuaikan dengan tempat asal peserta. 

7) Penyedia jasa layanan bunga, tentunya dibeberapa daerah tidak selalu tersedia 

bunga dan desain yang diinginkan, sehingga perlu memiliki beberapa jaringan 

penyedia jasa layanan perangkai bunga. 

8) Kontraktor penyedia stand untuk eksibisi. Akan sangat baik apabila kita telah 

memiliki kontraktor khusus. Tetapi pada waktu-waktu tertentu, saat banyak 

event diselenggarakan, maka penyedia stand akan kekurangan produknya untuk 

disewakan, sehingga memiliki beberapa jaringan sangatlah dianjurkan. 

9) Perusahaan pengembang software untuk menemukan tempat dan program 

kegiatan. Saat ini banyak website penyelenggaraan event yang dapat diakses 

dengan mudah. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1 Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

3.1.1 Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata merupakan mata kuliah wajib Program Studi Diploma III 

Usaha Perjalanan Wisata, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Jember yang 

harus ditempuh setiap mahasiswa Diploma III Usaha Perjalanan Wisata guna 

menyusun laporan Praktek Kerja Nyata sebagai salah satu syarat kelulusan untuk 

memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md), khususnya di bidang Usaha Perjalanan 

Wisata. Dengan adanya persyaratan tersebut, maka mahasiswa di akhir semester 

wajib melaksanakan Praktek Kerja Nyata atau Magang, apabila mahasiswa telah 

menyelesaikan minimal 100 SKS dari jumlah total 114 SKS yang harus diselesaikan.  

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata dapat dilaksanakan di instansi pemerintahan, 

perusahaan milik Negara maupun perusahaan milik swasta dengan syarat adanya 

persetujuan dari instansi yang bersangkutan. Praktek Kerja Nyata dilaksanakan sesuai 

dengan kurikulum dan program yang telah ditentukan oleh Ketua Program Studi dan 

Ketua Jurusan. Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mempraktekkan teori yang sudah didapat mahasiswa di bangku kuliah sehingga 

mengetahui dengan benar fungsi dan kegunaan teori yang dipelajari dalam dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan penulis, melalui beberapa tahapan 

antara lain sebagai berikut. 

a. Melakukan Konsultasi 

Tahap yang pertama kali di ambil adalah penulis melakukan konsultasi kepada 

dosen untuk mencari dan memilih instansi untuk dilakukannya Praktek Kerja 

Nyata yang sesuai dengan minat. 

b. Mengirimkan Proposal 

Tahap kedua, penulis membuat dan mengajukan proposalpermohonan Praktek 

Kerja Nyata kepada instansi yang terpilih disertai curriculum vitae dan bebarapa 
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sertifikat sebagai bahan pertimbangan instansi. Berkas tersebut dikirimkan melalui 

e-mail. 

c. Pengumuman Hasil 

Tahap ketiga, penulis akan menerima hasil pengumuman dari instansi melaui surat 

balasan resmi oleh instansi melalui e-mail yang dikirim kepada e-mail penulis. 

d. Wawancara 

Tahap keempat, penulis diminta untuk hadir ke kantor instansi yang bersangkutan 

untuk melakukan wawancara guna mengetahui potensi dasar penulis. 

 

3.1.2 Lokasi Praktek Kerja Nyata 

Tempat pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang dilakukan penulis adalah di PT. 

Inti Global99 Advertising Malang yang beralamat di Ruko Tumenggung Suryo 11D, 

Malang, Jawa Timur – Indonesia. Lokasinya yang sangat strategis berada di pusat 

kota dan jalan utama yang menghubungkan beberapa kawasan sehingga membuat PT. 

Inti Global99 Advertising Malang mudah dijangkau dan mendapatkan client. PT. Inti 

Global99 Malang merupakan salah satu event organizer yang professional dan 

memiliki beberapa project yang ditangani oleh divisi event organizer antara lain. 

a. Event : Gathering, activity, meeting, exhibition, wedding, outbound, agency;  

b. Tour and Travel : Paket wisata, study tour, paket honeymoon dan wisata religi;  

c. Ticketing : Airline ticketing, railway ticket, ship dan tour ticket;  

d. Hotel Booking : Hotel, guest house, cottage, villa dan restaurant;  

e. Transportasi : Bus, rent car, elf dan shuttle.  

 

3.1.3 Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata (PKN) di PT. Inti Global99 yang berlangsung selama 5 

(lima) bulan dimulai dari tanggal 9 Juli 2018 sampai dengan tanggal 9 November 

2018. Adapun hari efektif Praktek Kerja Nyata pada PT. Inti Global99 adalah sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.1.3 Hari dan Jam Kerja Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat 

(a) (b) (c) 

Senin – Jum’at 08.00 – 16.00 WIB 12.00 – 13.00 WIB 

Sabtu 08.00 – 13.00 WIB - 

Minggu Libur Libur 

Sumber: PT. Inti Global99 Advertising Malang 

 

3.2 Jenis Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini adalah data 

kualitatif. Data kualitatif adalah data yang mencakup hampir semua data non-numeric, 

data ini dapat menggunakan kata-kata untuk menggambarkan fakta dan fenomena 

yang diamati. Data kuantitatif adalah data yang dapat diinput ke dalam skala yang 

berupa numeric. Data kuantitatif adalah data yang dapat diinput ke dalam skala yang 

berupa numeric. Data pada pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini berupa hasil 

wawancara penulis dengan manager, staff divisi MICE, dan seluruh karyawan event 

organizer serta data primer dan data sekunder dari PT. Inti Global99 Malang. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung oleh penulis dari beberapa staff di PT. Inti Global99 

merupakan data-data yang terkait dengan mekanisme pelaksanaan incentive tour 

yang dimiliki oleh PT. Inti Global99 untuk melancarkan setiap event yang 

ditanganinya. 
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b. Data Sekunder 

Data yang diperoleh penulis dari pihak lain berupa data yang dapat 

memperkuat data primer seperti buku, internet, artikel dan lain-lain. Penulis mencari 

beberapa referensi dalam penulisan laporan tugas akhir ini untuk memperkuat 

tinjauan pustaka. 

Dalam laporan ini penulis menggunakan kedua sumber data tersebut. Data 

primer dalam laporan ini terkait dengan proses dan prosedur sebelum 

menyelenggarakan sebuah event serta langkah-langkah yang harus dilakukan agar 

nantinya event dapat berjalan lancar dan efektif dari awal sampai akhir dan bisa 

dipertanggungjawabkan seperti pembuatan proposal Kerangka Acuan Kerja yang 

diajukan kepada atasan dan sampai mendapat persetujuan. Hal itu terbukti dari 

wawancara dan pengamatan penulis terhadap proses penyelenggaraan event dari awal 

sampai akhir. Sedangkan sumber data sekunder dalam laporan ini diperoleh langsung 

dari internet, buku, jurnal untuk memperkuat dan menunjang data primer serta teori-

teori yang terkait dengan pengelolaan sebuah event. 

 

3.2.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan Praktek Kerja 

Nyata ini adalah sebagai berikut. 

a. Studi Pustaka  

Metode pengumpulan data dengan menggunakan buku dan internet yang 

berhubungan dengan laporan Praktek Kerja Nyata. 

b. Wawancara  

Metode pengumpulan data dengan wawancara kepada informan sebagai bahan 

untuk membuat laporan Praktek Kerja Nyata. Wawancara dilakukan melalui tatap 

muka dan tanya jawab langsung kepada narasumber. Dalam laporan ini penulis 

melakukan wawancara secara bebas yaitu penulis tidak menggunakan pedoman 
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wawancara yang berisi pertanyaan yang akan diajukan tetapi hanya membuat poin-

poin berisi tentang masalah yang ingin diketahui oleh penulis dari narasumber. 
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BAB 5 PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

PT. Inti Global99 Advertising adalah salah satu perusahaan jasa event organizer 

di Malang, yang masih berada di bawah naungan CV. Greenline99 Advertising. Dari 

praktek kerja nyata yang sudah dilakukan oleh penulis di PT. Inti Global99 

Advertising Malang pada divisi event organizer dapat disimpulkan bahwa. 

a. PT. inti Global99 Advertising Malang sudah menerapkan semua mekanisme 

pengelolaan incentive tour yaitu: bertemu dengan client, meeting dan follow up, 

membuat konsep perjalanan, survey venue dan vendor, membuat budgeting, 

presentasi, negosiasi, Dealing, Follow up venue & vendor, Running incentive tour, 

Reporting, Evaluasi divisi internal. 

b. Keterlibatan divisi lain dalam menyukseskan suatu perjalanan insentif sesuai 

dengan kebutuhan client. 

c. Setiap perjalanan insentif selalu mempunyai SOP yang harus dijalankan oleh 

setiap divisi maupun semua crew. 

 

5.2  Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada PT. Inti Global99 

Advertising Malang khususnya divisi MICE diantaranya adalah. 

a. Setiap crew agar lebih tertib dalam menjalankan proses pelaksanaan perjalanan 

insentif supaya semua pelaksanaan perjalanan insentif dapat berjalan lebih baik 

dan sempurna. 

b. Menjalankan tugas yang sudah menjadi tanggung jawab dari masing-masing divisi 

supaya tidak ada yang merangkap pekerjaan dari divisi lain.  

c. Mengoptimalkan kerja dari divisi marcom untuk memberikan informasi dengan 

tujuan meningkatkan brand maupun konsumen baik langsung maupun tidak 

langsung agar meningkatkan income per semester sesuai target perusahaan . 
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d. Memperbanyak dan memperluas jaringan client maupun kerjasama dengan 

vendor-vendor yang terkait dengan pelaksaan perjalanan insentif tidak hanya di 

daerah Jawa Timur dan Bali tapi ke daerah lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Tugas Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 2. Surat Penerimaan Mahasiswa Praktek Kerja Nyata 
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Lampiran 3. Form Nilai Praktek Kerja Nyata Fisip Universitas Jember 
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Lampiran 4. SIUP PT. Inti Global99  

 

Lampiran 5. Logo PT. Inti Global 99 & CV.Greenline 99 Adv 
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Lampiran 5. Clients PT. Inti Global99  
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Lampiran 6. Kantor PT. Inti Global99 
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Lampiran 7. Instagram PT. Inti Global99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12. Instragram PT. Inti Global 99 divisi Wedding  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Kumpulan foto kegiatan Event PT. Inti Global 99 
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Lampiran 8. Website Resmi PT. Inti Global99 
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Lampiran 9. Foto hasil kegiatan Events 
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